5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menguji apakah rasio keuangan memiliki pengaruh baik

secara parsial maupun secara simultan terhadap return on investment (ROI) pada

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam hal ini rasio

keuangan yang digunakan berupa working capital turnover (WCT), fixed assets

turnover (FATO), dan total assets turnover (TATO). Penelitian ini menggunakan

sampel sebanyak 7 perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan dalam bab

empat, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

5.2

1. Hasil uji hipotesis (H;) dapat diterima karena working capital turnover

(WCT) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on investment
(ROLI).

Hasil uji hipotesis (H>) tidak dapat diterima karena fixed assets turnover
(FATO) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on
investment (ROI).

Hasil uji hipotesis (Hs3) tidak dapat diterima karena total assets turnover
(TATO) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on
investment (ROI).

Hasil uji hipotesis (H,;) dapat diterima karena working capital turnover
(WCT), fixed assets turnover (FATO), dan total assets turnover (TATO)
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on
investment (ROI).

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti mengajukan

bebearpa saran antara lain :
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen
lainnya, karena terdapat variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

. Peneliti selanjutnya diharapkan pula agar dapat memperluas sampel
penelitian agar hasil penelitian selanjutnya menjadi lebih tepat dan akurat.

. Peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan jenis perusahaan yang
berbeda untuk melihat apakah ada pengaruh working capital turnover
(WCT), fixed assets turnover (FATO), dan total assets turnover (TATO)
terhadap on investment (ROI) pada sektor usaha yang berbeda.

. Perusahaan sebaiknya meningkatkan perolehan laba setiap tahunnya
supaya perusahaan mampu memberikan return yang tinggi atau maksimal

sehingga perusahaan mampu berjalan dengan lancar.



